
 

   
 

BAB IV 

ANALISIS PENDAPAT IMAM MALIK DAN IMAM SHAFI’I TERHADAP 

UCAPAN ISTINSHA@’ DALAM IKRAR TALAK 

 

A. Komparasi Pendapat Imam Malik dan Imam Shafi’i terhadap Ucapan 

Istinsha>’  dalam Ikrar Talak 

Hukum Islam (fiqih) adalah ilmu yang matang yang menjembatani 

antara alam teks (manqu@l), alam sosial, dan alam logika (ra’yu) sehingga 

menjadi ilmu yang mapan. Dialektika antara manqu@l dengan ra’yu atau 

ma’qu@l dalam konteks sosial itulah yang membuat hukum Islam mengalami 

dinamika sejarah perkembangannya. Hukum-hukum Islam pun sebagian lahir 

dari respon terhadap kondisi sosial yang ada. Hal itu mengindikasikan bahwa 

perubahan atau perkembangan hukum Islam turut pula dipengaruhi oleh 

perubahan dan perkembangan sosial. 

Dari pembahasan yang telah penulis kemukakan diatas, maka penulis 

berusaha menganalisis pendapat Imam Malik dan Imam Shafi’i terhadap 

ucapan istinsha’  dalam ikrar talak. Sebagaimana yang telah dikemukakan 

dalam bab III tentang pendapat Imam Malik apabila ucapan talak 

digantungkan pada kehendak Allah maka talak menggunakan ucapan 

istinsha’ ini menurut Imam Malik terjadi atau jatuh talaknya, dan 



   
 

 
 

pengecualian yang disebutkan dalam ucapan tidak mempunyai pengaruh apa-

apa.
1
 Sandaran ini ialah berdasarkan riwayat Ibnu Abbas :

2
 

Artinya : Apabila seseorang mengatakan kepada istrinya “Engkau ditalak, 

insha> Allah”, maka ia tertalak. 

Riwayat Ibnu Umar mengatakan, “Kami para sahabat Rasulullah 

memandang berlakunya istitsna’ dalam segala hal, selain pemerdekaan budak 

dan talak”. Ibnu Qudamah berkata, “Ini adalah penukilan mengenai ijma’, 

walaupun bisa diperkirakan bahwa itu pendapat sebagian mereka, akan tetapi 

tidak diketahui adanya pihak yang menyelisihi mereka.  

Ijima’  jika ditinjau dari cara penetapannya ada dua, yaitu : 

 . Ijma’ S}ari@h, yaitu para mujtahid pada suatu masa sepakat atas hukum 

terhadap suatu kejadian dengan menyampikan pendapat masing-masing 

yng diperkuat dengan fatwa atau keputusan, yakni masing-masing 

mujtahid mengungkapkan pendapatnya dalam bentuk ucapan tau 

perbuatan yang mencerminkan pendpatnya. 

 . Ijma’ Suku @ti, sebagian mujtahid pada suatu masa mengemukakan 

pendapatnya secara jelas terhadap suatu peristiwa dengan fatwa atau 

putusan hukum, dan sebagian yang lain diam, artinya tidak 

mengemukakan komentar setuju atau tidak terhadap pendapat yang 

telah dikemukakan.
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Dalam hal sandaran riwayat Ibnu Abbas, menurut Ibnu Qudamah hal 

tersebut adalah penukilan mengenai ijma’, sedangkan yang dimaksud dalam 

ijma’ tersebut adalah ijma’ suku@ti. 

Ijma’ s}ari@h adalah ijma’ yang sesungguhnya, dalam pandangan jumhur 

ulama ia adalah suatu hujjah hukum shara’. Sedangkan ijma’ suku@ti  adalah 

ijma’ yang seakan-akan, karena diam tidak berarti sepakat sehingga tidak 

dikatakan pasti adanya kesepakatan dan tidak pasti terjadi ijma’. Dengan 

demikian kehujjahan ijma’ ini masih diperselisihkan. Jumhur ulama 

berpendapat bahwa ijma’ suku @ti bukan ijma’, ia hanyalah pendapat sebagian 

mujtahid secara individu. 

Dari hal tersebut yang telah dikemukakan, ijma’ suku @ti tidak dapat 

dijadikan hujjah, apa lagi atsar-atsar dari para sahabat ini tidak ada yang 

s}ahi@h sedikitpun.
4
  

Pendapat yang kuat adalah bahwa istintsna’ membatalkan talak, dan 

tidak terjadi talak apabila ada istitsna’nya. Karena talak itu sendiri 

dibenarkan dan dikategorikan sebagai sumpah yang berlaku, dan hukum 

asalnya bahwa setiap yang bisa menjadi sumpah seperti talak sebagaimana 

telah dikemukakan, maka istitsna’ berlaku dan berpengaruh terhadapnya, 

jika tidak ada atsar-atsar dari para sahabat. Dan sebagaimana yang telah 

dikemukakan, ternyata atsar tersebut tidak valid. 

Sekiranya seseorang meyakini bahwa istisna’nya dalam talak tidak 

memberlakukan talaknya, dan tujuannya hanyalah sekadar menakut-nakuti 

                                                           
4
 Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim, Shahih Fiqih Sunnah, jilid   (Kairo: Maktabah at-

Tufiqiyah,     ),    . 



   
 

 
 

istrinya dengan perkataan tersebut bukan untuk menjatuhkan talak, maka 

tidak jatuh talaknya.
5
 

Seperti yang telah dikemukakan dalam bab  II, menurut Imam Malik 

apabila seorang suami mengucapkan lafaz} talak dengan ungkapan yang s}ari@h, 

maka yang dilihat adalah kehendak atau niat dari suami tersebut, meskipun 

suami dalam mengucapkan kata talak dengan satu ungkapan saja. Pernyataan 

Imam Malik tersebut juga dikuatkan oleh para pengikut madzhabnya. 

Sehubungan dengan ini  pula apabila suami berkata kepada istrinya  “Engkau 

saya talak insha@ Allah” atau ucapan “Engkau saya talak kecuali jika Allah 

menghendaki”,  jika tidak adat niat untuk mentalak istrinya maka talak tidak 

jatuh. 

Menurut Imam Shafi’i talak yang disyaratkan dengan kehendak Allah 

tidak jatuh talaknya. Begitu pula menurut Imam Abu Hanifah dan yang 

berlaku di kalangan ulama Z{ahiriyah. Hal ini berdasarkan hadits riwayat 

Ibnu Umar : 

 

Artinya : Barangsiapa yang bersumpah, lantas dia berkata “Jika Allah 

menghendaki, maka tidak ada pelanggaran bagi sumpah ini”. 

Juga hadits riwayat Ibnu Abbas : 

Artinya : Barangsiapa yamg berkata kepada istrinya “Kamu tertalak jika 

Allah menghendaki”, atau berkata kepada budaknya “Kamu 

merdeka”, atau berkata “Aku harus berjalan ke Baitullah jika 
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Allah menghendaki”, maka tidak ada sesuatu yang harus dia 

bayar bagi sumpah tersebut. 

Hadits riwayat para pemilik keempat kitab sunan at-Tirmidzi 

mengatakan bahwa hadits ini h}asan. 

Para ulama berbeda pendapat dalam mendefinisikan hadits hasan 

karena melihat bahwa ia merupakan pertengahan antara hadits s}ahi@h dan 

hadits d}a’i @f, dan juga karena sebagian ulama mendefinisikan sebagai salah 

satu bagiannya.  

Definisi hadits hasan yang paling masyhur yaitu menurut Ibnu Hajar 

adalah hadits shahih yang ringan ked}a@bitan rawi-rawinya. Definisi yang 

terpilih dengan mendasarkan pada definisi yang dikemukakan oleh Ibnu 

Hajar adalah suatu hadits yang bersambung sanadnya dan diriwayatkan oleh 

orang yang adil, ringan ked}a@bitannya dan orang yang semisalnya hingga 

puncak akhirnya, tanpa ada shadh dan ‘illat (cacat).
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Hadits hasan hukumnya sama dengan hadits s}ahi@h untuk dijadikan 

hujjah, sekalipun tidak sama kekuatannya, karena itulah maka semua ahli 

fiqih berhujjah dengnnya, dan mengamalkannya, begitu pula mayoritas 

ulama ahli hadits dan ushul. 

Dari beberapa hal yang telah dikemukakan tersebut, hadits yang 

digunakan sandaran oleh Imam Shafi’i dalam hal ucapan istinsha>’ dalam 

ikrar talak yang mana talak tersebut tidak jatuh, adalah termasuk kategori 

hadits h}asan, dan hadits hasan ini hukumnya sama dengan hadits s}ahi@h untuk 

dijadikan h}ujjah.  
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Sekilas kita melihat bahwa ikrar ta’li @q talak ini sebagai bentuk 

kesungguhan pria kepada mempelai wanita bahwa ia akan selalu mencintai 

istrinya dan berjanji akan melaksanakan kewajibannya sebagai seorang 

suami dengan baik. Hal ini njuga memberikan perlindungan hukum bagi 

wanita karena mendapatkan jaminan dari suminya. 

Dalam hukum Islam dan hukum positif di Indonesia, ta’li @q talak 

bukanlah merupakan kewajiban. Ini ditegaskan dalam pasal    ayat ( ) 

Kompilasi Hukum Islam, “Perjanjian ta’li@q talak bukan suatu perjanjian yang 

wajib diadakan pada setiap perkawinan, akan tetapi sekali ta’li @q talak sudah 

diperjanjikan tidak dapat dicabut kembali.” Dari bunyi Pasal tersebut jelas 

pihak mempelai pria sebenarnya mempunyai hak menolak membaca ta’li@q 

talak. ta’li@q talak dibaca setelah ijab qabul. 

Disini harus dicermati, bahwa setiap ijab qobul selesai dan para saksi 

menyatakan sah, mulai saat itu juga keduanya telah resmi menjadi suami 

istri dan kewajiban petugas KUA ialah mencatatnya. Ini berarti semua 

proses perkawinan sudah selesai menurut hukum.  

Jumhur ulama Mazhab berpendapat bahwa apabila seseorang telah 

menta’li @qkan talaknya yang dalam wewenangnya dan telah terpenuhi syarat-

syaratnya sesuai kehendak mereka masing-masing, maka ta’li @q itu dianggap 

sah untuk semua bentuk ta’li@q, baik itu mengandung sumpah (qasam) 

ataupun mengandung syarat biasa, karena orang yang menta’li @qkan talak itu 

tidak menjatuhkan talaknya pada saat orang itu mengucapkannya, akan 



   
 

 
 

tetapi talak itu tergantung pada terpenuhinya syarat yang dikandung dalam 

ucapan ta’li @q itu. 

Menurut penulis, dari pendapat jumhur ulama inilah yang menjadi 

panutan pada pemerintah. Dan oleh Menteri Agama merumuskannya 

sedemikian rupa dengan maksud agar bentuk s}ighat ta’li@@q tidak secara bebas 

diucapkan oleh suami, juga bertujuan agar terdapat keseimbangan antara hak 

talak yang diberikan secara mutlak kepada suami dengan perlindungan 

terhadap istri dari perbuatan kesewenangan suami. apabila dicermati 

rumusan ta’li@@q talak telah mengalami banyak kemajuan, perubahan dimaksud 

tidak terletak pada unsur-unsur pokoknya, tetapi mengenai kualitasnya yaitu 

syarat ta’li@@q yang bersangkutan. 

 

B. Perbedaan dan Persamaan Pendapat Imam Malik dan Imam Shafi’i terhadap 

Ucapan Istinsha>’ dalam Ikrar Talak 

 . Perbedaan 

Menurut Imam Malik apabila ucapan talak digantungkan pada 

kehendak Allah maka talak menggunakan ucapan istinsha>’ ini menurut 

Imam Malik terjadi atau jatuh talaknya, dan pengecualian yang 

disebutkan dalam ucapan tidak mempunyai pengaruh apa-apa. 

Berdasarkan atsar sahabat yang mana hal tersebut termasuk kategori 

ijma>’ suku @ti, sedangkan ijma>’ suku@ti tidak dapat dijadikan h}ujjah. 



   
 

 
 

Adapun menurut Imam Shafi’i talak yang disyaratkan dengan 

kehendak Allah tidak jatuh talaknya. Begitu pula menurut Imam Abu 

Hanifah dan yang berlaku di kalangan ulama Z{ahiriyah. 

Berdasarkan hadits sahabat yang mana hadits tersebut adalah 

hadits h}asan,  sedangkan hadits h}asan hukumnya sama dengan hadits 

s}ahi@h untuk dijadikan h}ujjah, sekalipun tidak sama kekuatannya. 

Dari situlah tampak, bahwa perbedaan pendapat antara Imam 

Malik dan Imam Shafi’i terletak pada dalil yang dijadikan dasar dalam 

merumuskan pendapatnya masing-masing. Perbedaan pendapat tersebut 

kemungkinan karena faktor keahlian masing-masing dalam memahami 

dalil-dalil serta metode istinbat}nya.  

Dalam catatan lain, Imam Shafi’i pernah berkata, “Ketika 

berbicara tentang atsar, maka Imam Malik adalah bintangnya”.
7
 

 . Persamaan 

Adapun segi persamaannya, tidak ada penjelasan lebih spesifik 

yang menegaskan bahwa Imam Malik dan Imam Shafi’i sama 

pendapatnya terkait ucapan istinsha@’ dalam ikrar talak. Dalam hal ini 

Imam Malik mengatakan jatuh talak dan Imam Shafi’i mengatkan tidak 

jatuh talknya. 
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Untuk memudahkan memahami perbedaan dan persamaan pendapat 

Imam Malik dan Imam Shafi’i terhadap ucapan istinsha>’ dalam ikrar talak, 

penulis memaparkan tabel sebagai berikut : 

Imam Malik Imam Shafi'i

1. Jatuh talak Tidak jatuh talak

2. Tidak berlaku istitsna>' Berlaku istitsna>'

3. But}la>n S}ah}i@h}

4. Atsar Hadits

No
Perbedaan

Persamaan

Mempunyai dasar 

 


